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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian ini akan disampaikagan alir dimana dalam bagan alir

ini menjelaskan tahapan penelitian yang dilakukan thngkah-langkah apa saja yang

dilakukan.
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( ( [ Analisis Benefit dan Cost ]%

Benefit :

- Manfaat langsung seperti penghematan BOK . . .
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Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian
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31  Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan cara peneliti untuk menglysustaka yang relevan
sebagai landasan teori yang sesuai dengan tujuselitpan terutama dalam menentukan
layak atau tidaknya suatu proyek untuk dilaksanakan

Melakukan studi pustaka sangat diperlukan untukengdapi dan mendukung
data-data yang dihasilkan dari penelitian ini. Qdlagn studi pustaka peneliti akan
menemukan teori-teori, rumus-rumus dan prinsipgigpinyang akan digunakan dalam
penelitian. Literatur yang digunakan diantaranyariteeori yang menjelaskan tentang
jalan, sistem pergerakan dan evaluasi kelayakatu guayek. Hasil dari studi pustaka ini
diharapkan dapat menjadi pedoman dalam penelitemn @wval proses sampai pada

kesimpulan dari penelitian ini.

3.2  Pengumpulan Data
Dalam proses analisis kelayakan peningkatan fuygjan lintas selatan Jawa

Tengah di Kota Cilacap ini perlu dilakukan secaldit Untuk itu agar dapat melakukan
analisis dengan baik, maka diperlukan data ataurmdsi, maupun teori konsep dasar dan
alat bantu yang memadai, sehingga kebutuhan dagatsautlak diperlukan.
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan: cara
1. Metode Literatur

Metode literatur yaitu dengan mengumpulkan, mengifikasi, mengolah data

tertulis dan metode kerja yang digunakan sebaderbdalam analisis.
2. Metode Observasi

Metode observasi yaitu dengan melakukan penganmlatagsung ke lokasi untuk

mengetahui kondisi ruas jalan sebenarnya di lapanga

Adapun jenis-jenis data yang digunakan adalah :
1. Data sekunder
Data sekunder didapat bisa dengan cara mencaluniiternet, teman kerja maupun
mendatangi langsung ke kantor-kantor atau instarsj bersangkutan. Seperti :
» Data jenis kendaraan dan golongan kendaraan yakgtaseJJalan Soekarno-Hatta
dan Jalan Tentara Pelajar.
« Data geometrik faktual jalan yang diteliti sepgréinjang jalan, lebar jalan, lebar

median, lebar bahu jalan.
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« Data umum jalan faktual seperti nama jalan, fuygjan, kelas jalan, tipe jalan.

e Untuk analisa pertumbuhan lalu lintas sampai talemcana penelitian dari proyek
peningkatan fungsi jalan lintas selatan Jawa Temgdtota Cilacap menggunakan
data LHR faktual tahun 2012 yang didapat dari SatRerencanaan dan
Pengawasan Jalan dan Jembatan Provinsi Jawa Tengah.

* Kecepatan kendaraan

Kecepatan adalah tingkat pergerakan lalu lintag kéndaraan yang sering
dinyatakan dalam kilometer per jam. Terdapat duzdai kecepatan rata-rata.
Yang pertama adalah kecepatan waktu rata-rata yattarrata dari sejumlah
kecepatan pada lokasi penelitian. Yang kedua aded@kepatan ruang rata-rata
dihitung berdasarkan jarak perjalanan dibagi wagkégalanan pada jalan yang
diteliti (Panduan Survai dan Perhitungan Waktu &&njan Lalu Lintas Direktorat
Jenderal bina marga No. 001/T/BNKT/1990).

Dalam analisa ini menggunakan kecepatan rata-eatdataan atau kecepatan
selama perjalanan pada suatu ruas jalan terterdcegftan rata-rata kendaraan
didapat darsurvey yang dilakukan oleh Satker P2JN Jawa Tengah. Keaepata-
rata kendaraan merupakan ukuran kinerja dari seggiendan juga sebagai faktor
yang sangat penting dalam perhitungan BOK.

« Data-data proyek diperlukan juga untuk menunjanbipengan biaya-biaya proyek

2. DataPrimer
Akurasi data sekunder yang ada kadang-kadang mhbsiom meyakinkan.
Keterbatasan dari data sekunder yang ada memuragkinkelum dapat
menggambarkan kondisi yang ada saat ini. Hal innyabkabkan kebutuhan data
primer yang mutakhir menjadi sangat diperlukan. ddet yang digunakan adalah
dengan melaluisurvey lapangan.Survey tersebut harus mewakili obyek yang
representatif.
a. Volume lalu lintas
Survey lapangan yang dilakukan dalam penelitian ini ddaavey lalu lintas
(Traffic Counting Survey). Traffic Counting Survey dilakukan untuk mengambil
data berupa jumlah kendaraan atau volume laluslinRBencatatan dilakukan
terhadap semua kendaraan termasuk kategori mobinggang dan kendaraan

ringan.
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Dalam melakukan survei alat-alat yang digunakantdranya adalah :

» Jam 6top watch), digunakan untuk mencatat pada waktu perekaman da
untuk pengolahan data

» Counter mekanik, digunakan untuk mencatat jumlah kendardan
lapangan pada pengamatan data

» Alat tulis beserta perlengkapannya

» Kamera foto digital, digunakan untuk membuat dokuotasi survey yang
dilakukan

Sedangkan dalasurvey setiap personil yang telah menempati pos pencatata

melakukan pencatatan terhadap kendaraan yang aselintruas jalan yang

diamati dengan menggunakan alat yang telah disaadlig®ounter mekanik ).

Kemudian memasukkan data ke dalam formulir yanglisadia.

Lokasi penelitian ini menyangkut dua tempat yangupakan jalan utama

kota Cilacap, yaitu Jalan Soekarno-Hatta dan J&kmara Pelajar. Oleh

karenanya lokasi pengamatan (fgosvey) akan peneliti tentukan di kedua

jalan tersebut seperti dapat dilihat pada gambdkiie
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Gambar 3.2
Lokasi Pos Survai
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* Waktu pengamatan
Waktu pengamatan untuk surv&iaffic Counting ini dilakukan selama 15
jam dari jam 06.00 sampai jam 21.00. Pengamataagdibenjadi 3 shift dan
1 shift terdiri dari 5 jam pengamatan. Shift pergadari jam 06.00 pagi s/d
jam 11.00, shift kedua dimulai pada jam 11.00jaal 16.00 dan shift ketiga
dimulai pada jam 16.00 s/d jam 21.00.

* Personil pelaksana
Personil bertugas untuk melakukan kegiatan pengamdan pencacahan
kendaraan berdasarkan jenis atau kelompok golojggas kendaraan, arah
lalu lintas, dan periode waktu pengamatan yand teit@ntukan.

» Jenis Kendaraan
Pencacahan lalu lintas secara garis besar dibdgmd8 golongan, yang

masing-masing golongan terdiri atas beberapa k@mdaraan.

Golongan 1 : sepeda motor, kendaraan roda-3
Golongan 2 : sedan, jeep, station wagon

Golongan 3 : angkutan penumpang sedang
Golongan 4 . pick up, micro truk dan mobil hantaran

Golongan 5a  : bus kecil

Golongan 5b  : bus besar

Golongan 6a  : truk ringan 2 sumbu
Golongan 6b  : truk sedang 2 sumbu
Golongan 7a  : truk 3 sumbu
Golongan 7b  : truk gandengan
Golongan 7c  : truk semi trailer

Golongan 8 : kendaraan tidak bermotor

b. Daftar komponen harga untuk BOK
Untuk menentukan besarnya nilai BOK, diperlukanghamasing-masing
komponen biaya operasional kendaraan dari setrap kgndaraan, baik itu MC,
golongan I, golongan IlA, dan golongan 1IB. Kompor®arga ini meliputi harga
kendaraan, harga ban kendaraan, harga bahan bakltep dan harga pelumas
atau oli mesin, harga suku cadang kendaraan, hangak perawatan dan

pemeliharaan (mekanik).
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3.3 AnalissKinerjaJalan Sebelum dan Sesudah Proyek
Faktorfaktor yang mempengaruhi kinerja jaltelah dijelaskan pada bab Dan

untuk mengetahui prosedur perhitungan kinerja dafan Soekarno Hatta dan Je

Tentara Pelajar dapat mengikuti lang langkah sesuai diagramrderikut ini

LANGKAH A : DATA MASUKAN
A-1:Data Umum

PERUBAHAN

A-2 : Kondisi Geometrik
A-3 : Kondisi lalu lintas
A-4 : Hambatan Samping

B-3

B-1:
B-2:

LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS
Kecepatan arus bebas dasar
Penyesuaian untuk lebar jalan lalu lintas

: Faktor penyesuaian untuk kondisi hambatan samping
: Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
B-5:

Kecepatan arus bebas untuk kondisi lapangan

LANGKAH C : KAPASITAS

: Kapasitas dasar

: Faktor penyesuaian untuk lebar jalur lalu lintas

: Faktor penyesuaian untuk pemisah arah

: Faktor penyesuaian untuk kondisi hambatan samping
: Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

: Kapasitas untuk kondisi lapangan

LANGKAH D : KINERJA JARINGAN
D-1: Derajat kejenuhan
D-2 : Kecepatan dan waktu tempuh

Perlu penyesuaian dalam perencanaan

TIDAK

Akhir analisa

Gambar 3.3
Bagan Alir Kinerja Jalan

Dari bagan alir di atas dapat kita ketahui lan-langkah dalam

analisis kinel

jalan. Yaitu dimulai dari data umum, data geomeam kondisi lalu linte (misalnya data

LHR faktual) yang telah didapatkan melalsurvey ataupun melalui media informe

umum (baik internet, mendatangi kantor, melaluigajn Setelah data umum didapat

maka langkah selanjutnya adalah mencari komg-komponen kecepatan arus bebas
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kapasitas sesuai dengan MKJI 1997. Sehingga kia Ibnencari berapa nilai dari
kecepatan arus bebas dan kapasitas (sesuai bagéangkah B dan langkah C. Untuk
menentukan langkah D yaitu mencari derajat kejemulifautuhkan data volume lalu lintas
pada jam puncak di lokasi penelitian. Dan untuk caenvaktu tempuh dan kecepatan bisa
dicari sesuai dengan persamaan yang telah dijelask@a bab 2.

Dari langkah-langkah di atas, dalam MKJI 1997 tetaednyediakan formulir UR.
Formulir UR terdiri dari 3 bagian. Form UR-1 memukgta masukan lokasi penelitian
seperti data umum dan data geometri jalan. FormRURemuat data masukan untuk arus
lalu lintas (volume lalu lintas) dan hambatan samgpiForm UR-3 mengenai analisis
kecepatan arus bebas, kapasitas, kecepatan kemdiaugen dan waktu tempuh.

Dari form UR-3 (kecepatan kendaraan ringan) ininalggunakan untuk mencari
kecepatan rencana setelah proyek dengan persaraagntsiah dijelaskan pada bab 2.
Yaitu dengan menggunakan grafik hubungan keceps¢dagai fungsi DS. Kecepatan
rencana inilah yang nantinya digunakan dalam BOK.

Dari data LHR yang ada, maka peneliti dapat meniksedHR pada tahun-tahun
yang akan datang selama umur rencana (10 tahuity ¥@ngan menggunakan angka
pertumbuhan lalu lintas dari data yang ada. Pemamantuk menentukan angka
pertumbuhan lalu lintas telah dijelaskan pada balséhingga kita bisa memprediksi
kinerja jalan rencana yaitu setelah proyek dilakkan.

34  AnalisisBenefit (Manfaat) dan Cost (Biaya)

Analisis data pada penelitian ini menyangkut tegtanalisisBenefit (manfaat) dan
analisisCost (biaya). AnalisisBenefit danCost merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui besaran keuntungan atau kerugian seatama proyek apakah layak atau
tidak. Dalam perhitungannya analisis ini memperigkan biaya serta manfaat yang akan
diperoleh dari pelaksanaan suatu proyek. Sesugjatienamanya yaitBenefit dan Cost
atau manfaat dan biaya, maka analisis ini mempupgaiekanan dalam perhitungan
tingkat keuntungan atau kerugian suatu proyek demgampertimbangkan biaya yang
akan dikeluarkan serta manfaat yang akan dicapaidigunakan untuk mengevaluasi

penggunaan sumber daya agar dapat digunakan sfictea.

53



34.1 Ben€fit (Manfaat)
Komponen manfaatbénefit) dari peningkatan fungsi jalan lintas selatan Jawa
Tengah di Kota Cilacap diantaranya adalah :
* Manfaat Langsung
¢ Perhitungan nilai waktu
Konsep perhitungan nilai waktu untuk proyek penatgk fungsi jalan
lintas selatan Jawa Tengah di Kota Cilacap adadhsils perhitungan waktu
tempuh setelah adanya proyek dan sebelum adanyekpro
Berikut akan dijelaskan bagan alir untuk langkaiglkah guna

mendapatkan penghematan nilai waktu

Biaya operasi kendaraan Biaya operasi kendaraan
langsung jalan faktual langsung jalan peningkatan

Kecepatan |
kendaraan

=
=

Biaya operasi kendaraan per__ | | Biaya operasi kendaraan pe
1000 km jalan faktual 1000 km jalan peningkatan

Time Value jalan
peningkatan

Time Value jalan faktual | | L

Selisih / Penghematan nilai
waktu

Gambar 3.4
Bagan Alir Perhitungan Nilai Waktu

% Penghematan BOK (Besar Keuntungan BOK)
Untuk mengetahui penghematan BOK dilakukan pemlzathaslisih BOK
sebelum dan sesudah adanya peningkatan fungsiljatas selatan Jawa
Tengah di Kota Cilacap. Berikut akan dijelaskangkah-langkah untuk

mengetahui penghematan BOK
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Kecepatan tempuh rata- Kecepatan tempuh rata-
rata jalan faktual [ — rata jalan peningkatan
—  TimeValue [ —
Data Geografis (jarak | | || Data Geografis (jarak
jalan faktual) T —  jalan peningkatan)
Harga

BOK pada jalan _F komponen BOK | | BOK pada jalan setelah

sebelum ditingkatkan ditingkatkan

Selisih / Besar Keuntungan
(BK BOK)

Gambar 3.5
Bagan Alir BK BOK

Manfaat tidak langsung berasal dari kenaikan P&aki dan Bangunan
untuk tiap tahunnya di Jalan Soekarno-Hatta damanJdlentara Pelajar.
Kenaikan PBB yang masuk di Kabupaten Cilacap inngonaetungkan bagi
pemerintah daerah karena merupakan salah satu fReadaAsli Daerah
(PAD).

Kenaikan PBB berawal dari naiknya nilai tanah dadaSoekarno-Hatta dan
Jalan Tentara Pelajar yang secara otomatis mempamgaaiknya NJOP
(Nilai Jual Obyek Pajak) sehingga nilai PBB (Pafalmi dan Bangunan) naik.
Hal ini dikarenakan adanya perubahan dari kelaanjalang semula jalan
kolektor menjadi jalan arteri setelah adanya prqyekingkatan jalan.
Sedangkan perhitungan Pajak Bumi dan Bangunantadabmgai berikut :

PBB = 0.5% x NJKP
NJKP = 40% x (NJOP — NJOPTKP) jika NJOP> Rp. 1,000,000,000.-
NJKP = 20% x (NJOP — NJOPTKP) jika NJOP < Rp. 1,000,000,000.-

NJOP tanah = luas tanah x harga tanah/m?

Dimana: PBB : Pajak Bumi dan Bangunan
NJKP . Nilai Jual Kena Pajak
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NJOP - Nilai Jual Obyek Pajak
NJOPTKP : Nilai Jual Obyek Pajak Tidak Kena Pajak
: Rp. 24,000,000.- (Per Men Keu No 67/PMK.03/2011

Dan dalam penelitian ini NJKP menggunakan 20% karBlJOP < Rp.
1,000,000,000.-

* Manfaat lainnya dengan adanya peningkatan jalarakan mendorong kegiatan
ekonomi seperti perubahan besarnya biaya iklan ridame yang dipasang di
sepanjang jalan Soekarno-Hatta dan Tentara Peldgadrini dikarenakan adanya
perubahan status jalan dari jalan kolektor mengdn arteri. Sedangkan menurut
Perda Kabupaten Cilacap No. 4 Tahun 2012 tentangibBe Pemakaian
Kekayaan Daerah di Kabupaten Cilacap pada lampyeadisebutkan bahwa tarif
untuk jalan kolektor sebesar Rp. 30,000.- p@per tahun. Sedangkan tarif untuk
jalan arteri sebesar Rp. 36,000.- pérpar tahun. Selain tarif yang berbeda, dari
data yang ada menunjukkan bahwa pajak reklame r@ng&enaikan tiap
tahunnya sebesar 5 %. Sehingga bisa diprediksingelanur rencana kenaikan

pajak reklame sampai dengan tahun 2023.

3.4.2 Cost (Biaya)

Komponen biayacpst) peningkatan fungsi jalan lintas selatan Jawa &bl Kota

Cilacap yang dipertimbangkan dalam analisis kelagaki meliputi :

* Biaya langsungdirect cost), yaitu biaya yang digunakan untuk membangun
sebuah proyek. Misalnya biaya untuk pekerjaan gadian timbunan, biaya
konstruksi, dan lain-lain. Untuk proyek dimaoanernya pemerintah dalam
perhitungan analisis ekonomi biaya konstruksi hagigminakan 60% sampai
dengan 70% saja. Hal ini dikarenakan tujuan untudmivangun proyek
pemerintah bukan berdasarkan keuntungan finaretegitkarena tujuan untuk
membangun pengembangan wilayah ataupun untuk késegan masyarakat.
Dan dalam penelitian ini biaya konstruksi yang dajkan adalah sebesar 65%.

» Biaya tidak langsung, terdiri atas biaya tidak teya €ontingencies), biaya
teknik (engineering cost) dan bungaifterest). Biaya teknik terdiri dari biaya

DED dan biaya supervisi.
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 Biaya tahunan / operasional dan pemeliharaan, rakamp biaya yang

dikeluarkan setiap tahun selama umur proyek beslamg

3.5 Pembahasan Evaluasi Ekonomi dengan Indikator NPV, Net BCR dan IRR

Analisis kelayakan ekonomi suatu proyek berbed@aemnalisis kelayakan secara
finansial. Perbedaan ini didasarkan pada pihak ydipgntingkan terhadap biaya yang
dikeluarkan dan manfaat yang diambil dari proyekebut.

Dalam proyek peningkatan fungsi jalan lintas selatawva Tengah di Kota Cilacap
ini yang ditinjau adalah analisis ekonominya, karerhak yang berkepentingan langsung
dengan biaya dan manfaat proyek adalah pemeriataimasyarakat secara keseluruhan.

Prinsip dasar dalam perhitungan kelayakan pembamgyalan mengacu pada
perbandingan antardo nothing (sewaktu tidak ada proyek) dan kegiatinsomething
(ketika ada proyek) sehingga ada selisih dari kegarey diketahui sebagai keuntungan
atau kerugian dari pembangunan / peningkatan jalan.

Parameter yang digunakan untuk menilai hal — haktait di atas sesuai dengan
kriteria penilaian kelayakan ekonomi yaifNet Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio
(BCR), danEconomic Internal rate of Return (EIRR) yang sudah dibahas di dalam Bab I
Tinjauan Pustaka (Sub bab 2.7 Evaluasi Kelayakam&ti). Berikut ini adalah bagan alir

dari evaluasi kelayakan ekonomi

Total biaya ¢ost) Total manfaattfenefit)
| [ I
Analisis evaluasi ekonomi Analisis evaluasi ekonomi Analisis evaluasi ekonomi
dengan metode NPV dengan metode BCR dengan metode EIRR

Kesimpulan hasil evaluasi
kelayakan proyek

Gambar 3.6
Bagan Alir Evaluasi Ekonomi dengan Metode NPV, BERRR
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3.6  Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahuiupahan hasil studi kelayakan,
bila salah satu atau beberapa komponen mengalarobgean di masa depan, dan
tindakan apa yang harus dilakukan. Analisis sesitsif dalam penelitian ini yaitu dengan
mencari nilai maksimal dari perubahan komponen yamgmpengaruhi hasil studi
kelayakan. Sehingga dengan analisis sensitivitaaralipkan dapat membantu pengambilan
keputusan berdasarkan evaluasi akhir hasil pedmaturyang dilakukan. Apakah rencana
untuk melaksanakan proyek disetujui atau ditolak.

Dalam analisis sensitivitas, nilai-nilai parameyang ditentukan tidak akan bisa
dilepaskan dari faktor kesalahan. Hal ini beragigmeter tersebut mungkin lebih besar
atau lebih kecil dari hasil yang telah dianalisaruBahan-perubahan yang terjadi akan
mengakibatkan pada hasil yang ditujukan oleh suatarnatif investasi. Sehingga
memungkinkan adanya perubahan dalam pengambilantusgm. Apabila berubahnya
keputusan tersebut akibat dari faktor-faktor atarameter tadi, maka keputusan dikatakan
sensitif terhadap perubahan nilai atau parameter.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian inladdddengan mengkombinasi
benefit yang ada. Yaitu dengan cara mencari nilai dari NR& Present Value) dengan
satu benefit (BK BOK), kemudian ditambah beberafzm manfaat lainnya seperti naiknya
NJOP maupun manfaat dari naiknya biaya iklan, keamudasilnya dilihat apakah proyek
tetap layak (menghasilkan NPV yang positif dan BSaRa dengan satu) atau sebaliknya.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Jika semua data sudah didapatkan, dan telah ddakakalisis baik analisis lalu
lintas yaitu tentang kinerja jalan maupun analisedayakan ekonomi, juga analisis
sensitivitasnya maka dapat diambil kesimpulan apgkayek peningkatan fungsi jalan
lintas selatan Jawa Tengah di Kota Cilacap ini kag#au tidak. Dan apabila setelah
dianalisis hasil dari kesimpulannya proyek dinyatakayak untuk dilakukan peningkatan
jalan, maka diperlukan tindak lanjut dari pemetintantuk merealisasikan proyek ini.
Tetapi jika hasil dari kesimpulannya tidak layakaka saran yang diberikan adalah perlu
adanya kajian lebih mendalam sehingga diharapkiak terjadi penggunaan sumber daya

yang sia-sia.
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